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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang pandangan 

kosmologis masyarakat lokal Gorontalo: api, air, angin, dan 

tanah dalam diskursus bate dan muslim Gorontalo. Latar 

belakang penelitian ini bermula dari adanya pandangan 

animistik dan sinkretis terhadap pandangan masyarakat lokal 

Gorontalo terkait api, air, angin, dan tanah. Problem tersebut 

mengarah pada wacana pertemuan kebudayaan masyarakat 

lokal Gorontalo dengan agama Islam. Dengan adanya 

pandangan animistik dan sinkretisis dari muslim Gorontalo 

menyebabkan masyarakat lokal Gorontalo perlahan dengan 

pasti meninggalkan adat, tradisi, dan budaya Gorontalo. 

Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk 

mengungkapkan bagaimana pendapat muslim Gorontalo 

mengenai api, air, angin, tanah dalam pandangan masyarakat 

lokal Gorontalo. Kedua, mengapa dan bagaimana masyarakat 

lokal Gorontalo mempertahankan pandangan api, air, angin, 

tanah, di tengah kritik muslim Gorontalo.Teori yang dipakai 

adalah paradigma masyarakat kultural dan paradigma 

kosmologis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang menggabungkan data lapang dan pustaka. Data primer 

yang digunakan adalah hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber yang didapat di lokasi penelitian. Sementara data 

sekunder yang digunakan berupa tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan kosmologis masyarakat lokal, kebudayaan 

Gorontalo, dan sejenisnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa api, air, angin, 

dan tanah dalam kosmologis masyarakat lokal Gorontalo 

membentuk kesadaran tentang pentingnya alam semesta 

dalam keberlangsungan hidup manusia. Adapun muslim 

‘santri’ Gorontalo berpandangan bahwa kosmologis 

masyarakat lokal masih melekat paham animistik dan 

sinkretis. Oleah karenanya, dalam praktiknya masih 

melibatkan unsur kekuatan diluar Tuhan. Di satu sisi, muslim 

‘abangan’ Gorontalo berpandangan bahwa pandangan 
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masyarakat lokal tersbut merupakan rekontekstualisasi paham 

atau ajaran Islam dimana agama Islam itu tumbuh dan 

berkembang. Bertahannya pandangan kosmologis masyarakat 

lokal Gorontalo karena, pandangan tersebut telah 

memproduksi identitas, norma sosial, dan estetika bagi 

masyarakat lokal Gorontalo. Terakhir, melalui praktik tradisi, 

adat, dan budaya merupakan cara masyarakat lokal Gorontalo 

mempertahankan pandangan kosmologisnya di tengah kritik 

muslim Gorontalo. 

 

Kata Kunci: Pandangan Kosmologis, Masyarakat Lokal 

Gorontalo, Api, Air,  Angin, Tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gorontalo merupakan salah satu provinsi di 

Sulawesi, Indonesia. Gorontalo dulunya merupakan 

bagian wilayah dari Sulawesi Utara. Sampai pada 23 

Januari 2000 dideklarasikan menjadi daerah otonom. 

Pemisahan ini terjadi bukan karena kebencian pada 

Manado, melainkan proses pencarian “jati diri” bagi 

daerah dan masyarakat Gorontalo.1 Hal ini juga 

termaksud kerarifan lokal yang tumbuh dalam 

masyarakat seperti pada aspek pandangan 

kosmologis, secara spesifik tentang api, air, angin, 

dan tanah. Pandangan kosmologis inilah yang menjadi 

pembahasan dalam tesis ini. Pentingnya penelitian ini 

adalah sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya 

 
1 Basri Amin, Hasaniddin, and Rustam Tilome, Mengukuhkan 

Jati Diri: Dinamika Pembentukan Provinsi Gorontalo (Yogyakarta: 

Ombak, 2013). 
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dan memastikan bahwa pengetahuan tersebut tidak 

hilang seiring dengan waktu.  

Sebelum menjadi sebuah provinsi, Gorontalo 

memiliki sejarah yang panjang (daerah, masyarakat, 

dan lokalitas). Menurut B.J. Haga, Gorontalo dimasa 

lampau, terdapat banyak kerajaan. Misalnya Kerajaan 

Suwawa, Kerajaan Bone, Kerajaan Bintauna, 

Kerajaan Limboto, dan Kerajaan Gorontalo. Hingga 

pada (tahun) lima kerajaan bersepakat untuk bersatu, 

membentuk kerajaan besar yang disebut Limo Lo 

Pohala’a (lima kerajaan).2 

Untuk mengatur kehidupan sosial di lingkungan 

kerajaan Gorontalo, maka dibutuhkan sosok 

pemimpin. Menurut Sigarlaki, dalam pemilihan 

pemimpin atau raja (Olongia), masyarakat lokal 

Gorontalo memberikan kriteria terhadap calon 

pemimpin. Bahwa sebelum raja menjabat, raja harus 

memiliki kekuatan sakti. Sebaliknya, apabila calon 

 
2 J.B Haga, Lima Pahala’a (Jakarta: Kitlv dan Djambatan, 

1982), hlm. 3. 
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raja (Olongia) tidak memenuhi kriteria yang 

disepakati oleh masyarakat setempat, maka calon raja 

(Olongia) tersebut tidak berhak menjabat sebagai  

raja.3 

Pemahan masyarakat tentang kesaktian tersebut, 

juga terdapat pada api, air, angin, dan tanah (tulu, 

taluhu, dupoto dan huta). Tulu memegang peran 

penting dalam kehidupan, misalnya dipakai untuk 

membakar kemenyan, kemudian menghubungkan 

manusia dengan roh nenek moyang dan lain-lain. 

Taluhu selain digunakan sebagai pelengkap rumah 

tangga juga digunakan sebagai alat untuk mengobati 

orang sakit. Dupoto memberi kehidupan pada semua 

makhluk dan dapat menjadi malapetaka (angin topan). 

Sisi lain Dupoto memiliki kekuatan gaib yang tidak 

dapat dilihat namun bisa dirasakan dan mengatur alam 

semesta. Huta diyakini sebagai elemen yang dapat 

 
3 A. Sigarlaki, dkk., Sejarah Daerah Sulawesi Utara, (Manado: 

Universitas Samratulangi, 1978), hlm. 29. 
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memberikan kelangsungan hidup pada tumbuhan, 

hewan dan manusia.4 

Dalam perjalanannya, pemahaman tentang 

kesaktian dan hal-hal metafisika lainnya terejawantah 

dalam beragam praktik adat, kebudayaan atau tradisi 

masyarakat lokal Gorontalo. Misalnya pada praktik, 

momeati (pembeatan), momayango bele (membangun 

rumah), dan dayango (tarian). Pertalian ini, kemudian 

membentuk pandangan dunia atau pandangan 

kosmologis Gorontalo. Sampai abad ke XVI 

masyarakat dan pandangan kosmologis Gorontalo 

bersentuhan dengan agama Islam, yang kemudian 

melahirkan pedoman berbunyi “saraa topa-topango 

to adati, sayarah bertumpu pada adat”.5 Sampai pada 

akhirnya, dipertegas menjadi “adati hulahulaa to 

 
4 Hamid Dungga, “Pantjasila dan Falsafah Adat Gorontalo”, 

Brosur Himpunan Pelajar Mahasiswa Indonesia Gorontalo, Djokjakarta, 

1965, hlm. 56. 
5 Basri Amin, Gorontalo Dalam Dinamika Sejarah Masa 

Kolonial (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 25. 
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saraa, saraa hulahulaa to Qurani, adat bersendikan 

sayarah, syarah bersendikan al-Qura’an”.6  

Problemnya adalah ketika Islam telah menjadi 

agama resmi di Gorontalo. Maka, adat, tradisi, dan 

budaya yang, merupakan representatif dari pandangan 

kosmologis masyarakat lokal Gorontalo harus 

ditinggalkan. Alasannya karena, hal tersebut tidak 

sesuai dengan ajaran Islam, dengan kata lain bahwa 

praktik dan kepercayaan itu tidak pernah diajarkan 

oleh nabi Muhammad saw. Cara pandang muslim 

Gorontalo seperti ini sengat tekstualis. Pemahaman 

tekstual adalah pemahaman yang berorientasi pada 

teks dalam dirinya, yang dimaksud ialah Al-quran dan 

hadis sebagai sumber hukum Islam hanya melalui 

redaksi lahirnya saja.7 

 
6 Basri Amin, Memori Gorontalo: Teritori, Transisi, Dan Tradisi 

(Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 97-98. 
7 Agus Kenedi, “Memahami Studi Islam Dengan Pendekatan 

Tekstual,” Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan Dan Ilmu Keislaman 4, no. 

1 (2021): 239–60. 
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Bahkan, sampai dengan ditulisnya tesisi ini, 

kepercayaan dan pandangan kosmologis masyarakat 

lokal Gorontalo mendapat penolakan dari kelompok 

muslim Gorontalo. Implikasi sosiologis, dengan 

adanya pandangan animistik dan sinkretis pada 

masyarakat lokal Gorontalo menyebabkan pelakasaan 

upacara lokal; adat, tradisi, dan budaya perlahan 

dengan pasti akan akan akan hilang. 

Kritik muslim Gorontalo terhadap upacara lokal 

masyarakat Gorontalo bahwa upacara lokal tersebut 

tidak Islami, karena dasar dari praktik dan 

kepercayaan tersebut tidak merujuk pada pemahaman 

Islam semurni-murninya. Pemahaman Islam semurni-

murninya adalah upaya untuk memahami dan 

menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh dan 

murni sesuai dengan sumber-sumber utamanya, yaitu 

Al-Qur'an dan Hadis (ucapan, tindakan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad). Hal ini mencakup 
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aspek keimanan, ibadah, etika, hukum, sosial, dan 

moral dalam Islam.8  

Adapun masyarakat Gorontalo yang 

melaksanakan upacara lokal tersebut, memiliki 

perspektif sendiri dalam mengungkapkan makna dari 

setiap upacara lokal yang mereka laksanakan. Mereka 

menyebut praktik mereka sebagai interpretasi Islam 

dengan budaya setempat sehingga, makna yang 

terkandung pada setiap bentuk uparaca mengandung 

unsur-unsur Islam. Oleh sebeb itu, upacaya lokal yang 

sampai hari ini dilaksankan oleh masyarakat lokal 

Gorontalo merupakan presentase dari bentuk 

keislaman Gorontalo. 

Dengan demikian untuk menelisik lebih dalam 

terkait fenomena yang dihadapai oleh masyarakat 

lokal Gorontalo maka peneliti melakukukan penelitian 

dengan Judul “Pandangan Kosmologis Masyarakat 

 
8 Zuhroh Lathifah, Mundzirin Yusuf, and dkk, Tokoh-Tokoh 

Muslim Indonesia Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2019), hlm. 53-

54. 
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Lokal Gorontalo: Api, Air, Angin, dan Tanah 

dalam Diskursus ‘Bate’ dan Muslim Gorontalo”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan demikian, masalah pokok yang hendak 

dikaji dalam penelitian ini adalah: “apa yang 

dimaksud dengan pandangan Kosmologis masyarakat 

lokal Gorontalo”. Pertanyaan pokok ini kemudian 

akan dijabarkan dalam   pertanyaan kecil sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pendapat muslim Gorontalo mengenai 

api, air, angin, tanah dalam masyarakat lokal 

Gorontalo ? 

2. Mengapa dan bagaimana masyarakat lokal 

Gorontalo tetap mempertahankan pandangan api, 

air, angin, tanah, di tengah kritik tokoh agama 

Islam ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan pandangan muslim 

Gorontalo dalam memandang pandangan 

kosmologis masyarakat lokal, menjelaskan alasan 

masyarakat lokal Gorontalo mempertahankan 

pandangan kosmologis, dan bagaimana 

masyarakat lokal Gorontalo mempertahankan 

pandagan kosmologis mereka. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini untuk menwarkan 

pemahaman alternatif dalam memperkaya 

diskursus pemikiran Islam dan budaya lokal 

Gorontalo juga. Penelitian ini juga diharapkan 

menjadi perantara untuk memperkenalkan kepada 

masyarakat luas terkait pandangan kosmologis 

masyarakat lokal Gorontalo; api, air, angin, dan 

tanah dalam diskursus bate dan muslim 

Gorontalo. Terakhir, kegunaan penelitian ini 

diharapkan menjadi rujukan dan masukan kepada 



10 

 

 
 

peneliti selanjutnya yang, masih memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. 

D. Tinjauan Pustaka 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengetahuan baru bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Secara khusus 

penelitian ini memperkaya kajian tentang masyarakat 

Gorontalo. Orisinalitas penelitian ini terletak pada 

upaya pemaknaan Kosmologis berdasarkan sudut 

pandang masyarakat lokal Gorontalo.  

Studi tentang pandangan Kosmologis masyarakat 

lokal Gorontalo adalah hal yang baru, namun 

beberapa peneliti sebelumnya telah mengkajinya. 

Selain menggunakan pendekatan teori yang berbeda-

beda, masing-masing dari penelitian tersebut 

mendapatkan hasil dan kesimpulan yang berbeda-

beda. 

Pertama, Tesis ditulis oleh Tarmizi Abbas 

NIM.19/449898/PMU/0994 dengan judul “Being 
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Friend With “Lati”: Engaging Non-Human Person 

in the Dayango of Gorontalo”. Abbas, membaca 

fenomena ritual Dayango dengan perspektif Asad 

yakni Islam sebagai tradisi diskursif. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa praktik Dayango 

Islam dilakukan untuk rekontekstualisasi hubungan 

intersubjektif antara manusia dan lati yang memiliki 

ikatan pada tiga prinsip yaitu etika, tanggung jawab, 

dan hubungan simbiosis-mutualisme. Penelitiannya 

juga membuktikan bahwa keterlibatan entitas non-

manusia itu penting di dalam dunia ritual dan 

kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesejahteraan 

manusia.9 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Momy A. 

Hunowu dan Hatim Badu Pakuna dengan judul 

“Praktik Rirual Mopo’a Huta (Memberi Makan 

pada Tanah) pada Masyarakat Gorontalo di Desa 

 
9 Tarmizi Abbas, “Being Friend With ‘Lati’: Engaging Non-

Human Person in the Dayango of Gorontalo” (Universitas Gadjah Madah, 

2021). 
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Molamahu”. Mereka ingin mengetahui bagaimana 

praktik ritual mopo’a huta dan bagaimana pandangan 

masyarakat tentang ritual mopo’a huta dengan 

menggunakan perspektif Geertz. Dalam penelitian 

mereka, mengungkapkan bahwa ritual mopo’a huta 

dalam praktiknya menggelar tarian (dayango) diiringi 

tabuhan towohu (gendang) selama beberapa malam. 

Pada puncak ritual digelar sesajian yang terdiri dari 

bahan-bahan tertentu untuk dipersembahkan kepada 

makhluk gaib sebagai penguasa alam. 

Terdapat tiga model kelompok masyarakat yang 

melaksanakan ritual tersebut  yakni 1) kelompok 

abangan, yaitu kalangan petani tradisional yang masih 

erat memegang tradisi, 2) kelompok santri, yaitu 

kalangan masyarakat terdidik sebagai kelompok 

petani modern, kalangan ini sebagian masih percaya 

dan sebagian lagi tidak percaya karena sudah ada 

teknologi yang dapat menyelesaikan masalah, 3) 

kelompok priyayi, yaitu kepala desa. Pada masa lalu, 
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kepala desa sebagai pendukung utama ritual mopo’a 

huta, sementara pada masa kini, kepala desa berada di 

persimpangan.10 

Ketiga, penelitian dengan judul “Adat 

Gorontalo: Studi Atas Basis Filosofis-Teologis”, 

ditulis oleh Sofyan A.P. Kau, dkk. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan 

pendekatan holistik. Pertanyaan penelitian yang 

diajukan yakni, bagaimana landasan filosofis 

adat/tradisi lokal Gorontalo dan Bagaimana basis 

teologis adat/tradisi lokal Gorontalo. Temuan dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa adat suku 

Gorontalo lahir dari proses dialektis-historis yang 

panjang. Historisitas tersebut bersinggungan dengan 

Islam Gorontalo yang melahirkan dua model adat, 

pertama, adat terlembagakan (Adati pohupohutu), 

seperti upacara penyambutan tamu, proses dan prosesi 

 
10 Momy A. Hunowu and Hatim Badu Pakuna, “Praktik Ritual 

Mopo’a Huta (Memberi Makan Pada Tanah) Pada Masyarakat Gorontalo 

Di Desa Molamahu,” JSAI: Jurnal Sosiologi Agama Indonesia 1, no. 1 

(2019): 49–65. 
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pernikahan, kematian dan penobatan (pengukuhan 

kepala daerah), dan kedua, adat tidak terlembagakan, 

seperti tradisi molondahlo, mopolihu lo limu, 

momeati, mongubingo, dan tumbilo tohe. Kedua 

model adat tersebut secara teoritik falsafah tidak 

bermasalah, yang dipersoalkan adalah praktek 

sebagian adat tradisi lokal yang dinilai “tidak sejalan” 

dengan syariat dan al-Quran. Tradisi ”Molondhalo” 

dinilai menyimpang karena memperlihatkan aurat. 

”Tumbilo Tohe”, sebagai tradisi pasang lampu di 

akhir Ramadhan dituding melalaikan orang dari shalat 

tarawih. Pembakaran dupa pada ritual doa dinilai 

bercorak hinduisme.11 

Keempat, penelitian dengan judul “Mopo’a lati 

Tradition In The Coastal Muslim Community At 

Molotabu Beach Bone Bolango District”, yang 

ditulis oleh Rahmawati, Kasim Yahiji, dan Muh. 

Rusli. Tulisan tersebut menjelaskan tentang tradisi 

 
11 Sofyan Kau, dkk, Adat Gorontalo: Studi atas Basis Filosofis-

Teologis, LPPM: IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2015.  
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mopo’alati dalam Gorontalo. Penelitian menunjukkan 

penghormatan pengharapan kepada Yang Maha Suci 

dan supranatural. 

Tradisi ini dilaksanakan sekali dalam setahun 

pada bulan muharram oleh masyarakat muslim di 

pantai Molotabu sebagai tanda syukur dan doa 

persembahan dalam menghadapi hidup yang sulit dan 

mengarungi lautan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan desain etnografi 

untuk memahami secara mendalam nilai filosofi dari 

tradisi ini dan hubungannya dengan kehidupan. 

Tradisi Mopo'alati penting untuk dikaji untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai yang tidak bernuansa 

Islam menjadi lebih Islami. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Gorontalo adalah 

masyarakat yang sangat fanatik terhadap Islam. Oleh 

sebab itu, segala aktivitas mereka baik itu mental 

spiritual, sosial dan tradisi harus berdasarkan filosofi 

“adati hulo hula'a to syara'ah, syara'ah hula hula'a to 
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Al-Qur’an” artinya bahwa adat harus didasarkan pada 

nilai-nilai agama, dan nilai-nilai agama harus 

didasarkan pada Al-Qur’an. Filosofi ini menunjukkan 

makna terdalam dari Tauhid. Di sisi lain, masyarakat 

Gorontalo sangat memegang kuat tradisi leluhur 

walau pada beberapa hal bertentangan dengan ajaran 

Islam. 

Sekarang ini, tradisi mopo'alati dikemas dengan 

fomat ritual yang lebih mengutamakan aspek moral. 

Upacara dimulai dengan shalat sunnah dua rakaat, 

membaca surat al-waqiah, al-rahman, yasin, zikir dan 

diakhiri dengan membaca doa selamat. Setelah itu, 

acara ditutup dengan memberikan makanan, kue dan 

uang yang sudah dikumpulkan dalam upacara kepada 

orang-orang miskin yang ada di desa tersebut.12 

 
12 Rahmawati, Kasim Yahiji, dan Muh Rusli, “Mopo’alati 

Tradition In The Coastal Muslim Community At Molotabu Beach Bone 

Bolango District”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, 

Vol.4 No. 1, (2019): 65-79. 
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E. Kerangka Teori 

Untuk menjawab tiga rumusan masalah dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua 

perspektif teoritis sebagai berikut: 

1. Paradigma Masyarakat Kultural 

Paradigma masyarakat kultural digagas oleh 

Emile Durkheim, seorang sosiolog Prancis. Teori 

yang digagasnya dalam membicarakan tentang 

masyarakat akan dihadapkan dengan empat 

konsep yakni the secret (yang keramat), 

klasifikasi, ritus, dan solidaritas. Keempat hal ini 

menjadi pilar utama untuk memahami sebuah 

kelompok masyarakat dan kebudayaanya. 

Durkheim mengatakan bahwa masyarakat 

merupakan suatu kesatuan yang dirangkai secara 

internal oleh keempat hal tersebut the secret 

(yang keramat), klasifikasi, ritus, dan solidaritas. 

Pertama the secret (yang keramat) menurut 

Durkheim adalah merupakan poros utama yang 
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mencakup seluruh dinamika yang terjadi dalam 

masyarakat. Sementara sesuatu yang disakralkan 

dalam kelompok masyarakat berupa simbol, 

nilai-nilai, dan kepercayaan. The secret juga 

dapat diartikan menjadi moralitas, pandangan 

dunia, dan atau ideologi. Sementara nilai-nilai 

yang disepakati dalam masyarakat berperan 

untuk menjaga keutuhan dan ikatan sosial sebuah 

masyarakat. Secara intrinsik dalam konsep the 

secret, menurut Durkheim masyarakat telah 

mengonstruksi klasifikasi sosial. Dengan kata 

lain, ada yang sakral dan ada yang profan. 

Logika ini secara inheren termuat dalam konsep 

the secret, klasifikasi tersebut didasarkan pada 

dimensi religius dan normatif masyarakat. 

Dengan demikian sebuah masyarakat dapat 

dipastikan terdapat nilai-nilai yang dikeramatkan 
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dan disakralkan, yang keramat mengkondisikan 

anggota masyarakat untuk tunduk padanya.13 

Kedua tentang klasifikasi. Menurut 

Durkheim klasifikasi masyarakat yang paling 

primordial didasarkan pada dimensi normatif dan 

religius. Kedua dimensi tersebut menjadi desain 

umum yang terdapat dalam kesadaran kolektif 

masyarakat. Sistem klasifikasi tersebut bekerja 

pada kesadaran moral dan emosional masyarakat 

dengan melihat apakah individu bermoral atau 

tidaknya tergantung bagaimana ia mengemban 

nilai-nilai normatif-kolektif yang berlaku. 

Semakin individu tidak mengemban nilai-nilai 

yang berlaku maka ia dipandang baik atau suci 

dan atau sebaliknya.14 Sementara menurut Mary 

Douglas, yang mempengaruhi sistem klasifikasi 

tersebut adalah morfologi sosial. Misalnya, 

 
13 Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life 

(New York: The Free Press, 1995), hlm. 72. 
14 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society (New York: 

Free Press, 1957). 
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masyarakat pasar akan berbeda dengan jamaah 

muslim. Bagi Douglas yang membedakan kedua 

hal tersebut adalah ada tidaknya hierarki dan kuat 

lemahnya antara kedua kelompok tersebut. 

Dengan begitu perbedaan inilah yang kemudian 

memunculkan perbedaan sudut pandang, nilai-

nilai sosial, dan praksis-praksis sosial.15 

Ketiga tentang ritus, bagi Durkheim sangat 

berkaitan dengan kesucian. Kesucian tidak hanya 

dijaga dengan punishment, cap-cap negatif sosial 

melainkan juga dengan ritus. Perayaan-perayaan, 

acara-acara budaya, dan sebagainya itu dapat 

disebut sebagai bentuk-bentuk ritus. Ritus 

diadakan secara kolektif dan reguler agar 

masyarakat dapat kembali disegarkan juga ritus 

menjadi mediasi bagi kelompok masyarakat 

untuk tetap berakar pada the secret. Dalam ritus 

terdapat mitos yang dihidupkan dan diwariskan 

 
15 Ibid,. 
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dari generasi satu ke lainnya. Menurut Durkheim 

mitos memutar dinamika masyarakat.16 Melalui 

mitos, nilai-nilai sebagai the secret diwujudkan 

menjadi entitas metafisik atau dari “dunia sana”. 

Mitos mengantarai bagaimana masyarakat 

berhubungan dengan dunia luar dan dengan 

sesama anggota kelompok masyarakat. Jadi 

mitos merupakan salah satu simpul kolektif yang 

kokoh dalam masyarakat. 

Keempat tentang solidaritas, hal ini hanya 

dapat dipahami dalam pembacaan the secret. 

Sederhananya, kejahatan dalam sebuah 

masyarakat dirasakan sebagai luka bagi seluruh 

anggota masyarakat. Hal tersebut terjadi akibat 

pelanggaran terhadap the secret yang berlaku 

dalam masyarakat.17 Solidaritas masyarakat 

selain dibentuk oleh civil religion juga bersumber 

dari memori kolektif. Memori kolektif menjadi 

 
16 Ibid,. hlm. 98. 
17 Ibid,. hlm. 101. 
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semacam usaha design tindakan publik, bahwa 

memori kolektif erat kaitannya dengan ritus-ritus 

masyarakat yang dibutuhkan untuk process of 

transference. Memori kolektif juga dapat disebut 

sebagai potensial dalam diri individu-individu 

untuk mengaktualisasikan penghayatan makna 

bermasyarakat.18 Jadi sub konsep tentang 

solidaritas menjadi sebuah pandangan kolektif 

yang mengikat kehidupan masyarakat 

Dengan demikian apa yang dimaksud 

dengan paradigma kultural yang digagas oleh 

Emile Durkheim akan menjadi sebuah konsep 

dalam melihat bagaimana pandangan masyarakat 

lokal Gorontalo tentang kosmologis. Paradigma 

masyarakat lokal Gorontalo tersebut akan diuji 

dengan paradigma masyarakat kultural yang 

digagas oleh Emile Durkheim. Apa dan 

bagaimana bentuk paradigma the secret (yang 

 
18 Ibid,. hlm. 104-105. 
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keramat), paradigma klasifikasi, paradigma ritus, 

dan paradigma kolektif yang ada dalam 

masyarakat lokal Gorontalo. 

2. Paradigma Kosmologis 

Kosmologis atau filsafat alam adalah ilmu 

yang menyelidiki segala asal-usul, struktur, dan 

hubungan ruang waktu dari alam semesta. 

Kosmologis bila ditinjau dari etimologi (Yunani) 

dibagi menjadi dua bentuk,  kosmos yaitu alam 

semesta atau dunia dan logos yang berarti ilmu.19 

Berdasarkan dari pengertian ini dapat dikatakan 

bahwa kosmologis adalah ilmu yang mempelajari 

tentang dunia atau alam semesta. 

Menurut Karlina Supelli, kosmologis 

tumbuh dari kepercayaan alamiah alam semesta 

yang melibatkan kepercayaan mistis ke arah 

kepercayaan kepastian fisika yang positivistik-

 
19 Himyari Yusuf, “Asal Usul Kosmos Menurut Paul Davies: 

Menelusuri Ayat-Ayat Allah Pada Hamparan Alam,” Al-Dzikra 9, no. 2 

(2015): 71–93. 
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saintis. Namun dalam perjalanannya, kosmologis 

modern membatasi dirinya (definisi) dari 

kepercayaan alamiah alam semesta yang 

melibatkan kepercayaan mistis. Hal ini 

disebabkan karena terjadi pemisahan ilmu sains 

(kosmologis) dan ilmu sosial (kebudayaan). 

Pemisahan ini terjadi karena ilmu sains hanya 

mengkaji sesuatu yang dapat diukur.20 

Anton Bakker mendefinisikan bahwa 

kosmologis adalah ilmu pengetahuan tentang 

alam atau dunia, yang dimaksud dengan dunia 

adalah sesuatu yang dialami dan dihayati oleh 

manusia.21 Pada dasarnya manusia hidup dan 

berrelasi dengan dunia dan lingkungan di 

sekitarnya. Dalam hal ini maka terbentuk sebuah 

relasi antara manusia dan dunia, dunia tidak 

 
20Karelina Supeli et al., Dari Kosmologis Ke Dialog (Jakarta 

Selatan: Mizan, 2011). 
21Anton Bakker, Kosmologis Dan Ekologi: Filsafat Tentang 

Kosmos Sebagai Rumah Tangga Manusia (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 

hlm. 28. 
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mungkin dipahami tanpa manusia dan tidak pula 

manusia tanpa dunia. 

Dunia terdiri atas makrokosmos dan 

mikrokosmos. Makrokosmos adalah apa yang 

ada di seluruh alam semesta dengan segala 

isinya, baik yang ada di atas (langit di atas), di 

permukaan atau di dalam perut bumi. Sementara 

mikrokosmos adalah kelompok manusia yang 

telah menyatu dengan alam sehingga telah 

membentuk alam berpikir, ide, pandangan hidup, 

karakter, kepercayaan dan budaya yang 

memberikan identitas bersama. Jadi kosmologis 

sesungguhnya berbicara tentang hubungan antara 

dunia, manusia dan Tuhan. 

Kosmologis dalam konteks ‘alam 

metafisika’ ini, diartikan bahwa manusia 

memiliki korelasi dengan infrahuman.22 Dari 

pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

 
22 Anton Bakker, Antropologi Metafisik (Yogyakarta: Kanisius, 

2012), hlm. 267. 
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manusia memiliki hubungan dengan sesuatu di 

luar dari diri manusia seperti api, air, angin, dan 

tanah walaupun, keterjalinan hubungan ini tidak 

sama dengan hubungan intersubjektif. Hubungan 

ini dapat dilihat dalam bentuk kepercayaan dan 

praktik budaya masyarakat lokal tertentu. Sebab, 

masyarakat lokal tersebut memiliki sebuah 

keyakinan dan pandangan kosmis. Menurut sudut 

pandang mereka ‘masyarakat lokal’, mereka 

‘masyarakat lokal’ akan mengatakan bahwa 

selain manusia ada juga orang lain yang bukan 

manusia yang tinggal dan hidup berdampingan di 

alam semesta ini. 

Kosmologis oleh Clifford Geertz dijelaskan 

sebagai pandangan dunia (worldview).23 Dalam 

pandangan dunia terdapat proses kognitif, 

eksistensi, dan lain-lain. Pandangan dunia adalah 

 
23Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Kanisius: 

Yogyakarta, 1992) hlm. 50. diterjemahkan dari buku The Interpretation of 

Cultures: Selected Essays. 
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gambaran tentang apa adanya, konsep dari 

kelompok masyarakat tentang alam semesta, diri 

(manusia), dan masyarakat. Pandangan dunia 

mengandung gagasan-gagasan komprehensif dari 

kelompok masyarakat mengenai dunianya. 

Kepercayaan dan ritus religius berhadapan dan 

saling menguatkan satu sama lain.24 Selain itu, 

dalam pandangan dunia (worldview) terdapat etos 

dan simbol-simbol sakral. Oleh kelompok 

masyarakat etos dan simbol-simbol sakral 

tersebut dimuliakan. 

Dengan demikian, paradigma Kosmologis 

tersebut akan menjadi sebuah konsep yang akan 

memotret kehidupan masyarakat lokal Gorontalo. 

Bagaimana bentuk paradigma kosmologis 

tersebut mempengaruhi kehidupan masyarakat 

lokal Gorontalo. 

 
24 Ibid., hlm. 51. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk memastikan kepatuhan pada prinsip-prinsip 

ilmiah dan mencapai hasil yang optimal, peneliti perlu 

mengimplementasikan metode penelitian yang dapat 

membantu dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan terkait dengan objek penelitian. Berikut 

ini adalah metode yang perlu diterapkan oleh 

peneliti:: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Tesis ini dikategorikan sebagai penelitian 

kualitatif. Digolongkan ke dalam penelitian 

kualitatif karena obyek yang diteliti adalah 

fenomena sosial dan pandangan Kosmologis 

masyarakat lokal Gorontalo.  

b. Sifat Penelitian  

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini 

menggunakan metode deskripsi-eksplanatoris. 

Maksud dari deskripsi-eksplanatoris adalah 
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peneliti melakukan deskripsi yang rinci tentang 

fenomena adat, tradisi, dan kebudayaan yang 

diamati di tengah-tengah masyarakat lokal 

Gorontalo, termasuk di dalamnya juga adalah 

pandangan Kosmologis masyarakat lokal 

Gorontalo. Selanjutnya, peneliti menjelaskan 

alasan atau faktor yang mendasari fenomena 

atau pandangan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Gorontalo, yakni 

di Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Boalemo, 

Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kabupaten Bone 

Bolango. Alasan dipilihnya lokasi tersebut antara 

lain; lokasi penelitian mudah diakses oleh peneliti, 

tersedianya data untuk menjawab problem 

akademik yang diteliti, dan di lokasi tersebut tidak 

membahayakan keselamatan peneliti. Semua 

pertimbangan ini, menjadi poin utama mengapa 

Gorontalo dijadikan lokasi penelitian. 
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi data primer dan sekunder : 

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 

narasumber. Adapun yang menjadi informan 

adalah muslim Gorontalo dan tokoh adat 

Gorontalo. Berikut penjelasan lengkapnya: 

Pertama, bate atau tokoh adat Gorontalo 

yang dimaksud adalah Asmad N. Tuna, Hairun 

Mahmud, dan Harto Polumuduyo. Mereka 

menjadi sumber rujukan untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan untuk menjawab 

problem akademik. Alasan dipilihnya tokoh 

adat, karena mereka, merupakan tokoh yang 

otoritatif membicarakan terkait persoalan 

kearifan lokal, termaksud di dalamnya tentang 
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pandangan Kosmologis; api, air, angin, dan 

tanah. 

Kedua, muslim Gorontalo. Kualifikasi 

informan dari muslim Gorontalo adalah 

mereka yang memiliki pemahaman 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. 

Mengapa tidak melibatkan paham keIslaman 

seperti Wahda Islamiyah, Jamaah Tablig, dan 

Salafiyah. Alasannya, selain paham tersebut 

dalam konteks Gorontalo tidak begitu 

berkembang dalam masyarakat lokal 

Gorontalo juga, paham tersebut baru 

berkembang di pusat kota. Bila dibandingkan 

dengan paham Muhammadiyah dan Nahdatul 

Ulama, kedua paham ini lebih banyak dianut 

oleh masyarakat lokal Gorontalo. Adapun 

yang terkategorisasi sebagai muslim Gorontalo 

yang memiliki paham Nahdatul Ulama adalah 

Muhamad Daud, Nurdin Ngihali. Sementara 
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muslim Gorontalo yang memiliki paham 

Muhammadiyah yakni Yusuf Zaid, 

Badaruddin, dan Hamsa Amula. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang dipakai dalam 

penelitian ini berupa laporan penelitian tentang 

baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel 

maupun media publikasi lain yang mengulas 

tentang kebudayaan, masyarakat, dan 

keagamaan masyarakat lokal Gorontalo. Data 

tersebut menjadi bahan penunjang atau 

pendukung dalam menelaah objek material-

formal dalam penelitian ini. Serta melakukan 

wawancara dengan berbagai pihak terkait 

sehingga memperkaya perspektif penelitian 

maupun data primer yang berdampak terhadap 

pembacaan yang lebih lengkap dan 

komperhensif.   

4. Teknik Pengumpulan Data  
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a. Observasi 

Peneliti mengamati langsung terkait 

fenomena atau kejadian yang sedang terjadi di 

tengah aktivitas masyarakat lokal Gorontalo, 

dengan kata lain peneliti hidup bersama/goin 

to native dengan masyarakat. Tujuannya 

adalah agar peneliti dapat mengumpulkan data 

sebanyak mungkin dan merasakan bagaimana 

keadaan yang terjadi di lapangan. Lama waktu 

yang digunakan dalam pengambilan data 

adalah tiga bulan, terhitung dari bulan 

September 2022 sampai November 2022. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam kepada informan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pneliti tinggal 

bersama masyarakat, maka waktu wawancara 

dengan informan terbilang cukup intens. 

Wawancara ini diperlukan untuk memperoleh 
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pengalaman masyarakat terhadap ritual adat 

dan rangkaian persiapan pra ritual. 

c. Dokumentasi 

Ketika proses pengumpulan data 

dilapangan, peneliti membawa beberapa alat 

pendungkung berupa, Handphone, Buku, dan 

alat tulis. Masing-masing alat pendukung 

tersebut memiliki fungsi; Handphone sebagai 

alat perekam saat sedang melakukan 

wawancara dengan informan dan 

mengabadikan momen penting dalam bentuk 

gambar. Sementara buku dan alat tulis 

berfungsi untuk mencatat poin penting dalam 

percakapan dengan informan.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam tesis ini 

berdasarkan merujuk pada tiga model yakni; 
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reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan dan 

verifikasi data.25 

a.  Reduksi Data 

Reduksi data berarti meringkas, 

menentukan apa yang penting, kemudian 

memfokuskan pada data yang penting untuk 

disajikan dan memilih topik yang tepat untuk 

didiskusikan. Selanjutnya peneliti 

mengeliminasi data tidak perlu. Data penting 

dapat memberikan penjelasan yang lebih 

mudah dipahami dan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan informasi tambahan saat 

digunakan. Terkait dengan penelitian tesis ini 

peneliti menunjukkan data-data yang diperoleh 

dari wawancara dengan informan dalam 

pandangan Kosmologis masyarakat lokal 

Gorontalo. 

b. Penyajian Data 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 337-347. 
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Penyajian data adalah proses 

mengkomunikasikan informasi dari data 

dengan cara yang mudah dipahami oleh orang 

lain. Tujuannya adalah untuk membuat data 

menjadi lebih bermakna dan dapat digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Pada tesis ini peneliti menyajikan data berupa 

tabel, gambar, dan teks verbatim dengan 

informan yang berkaitan dengan pandangan 

Kosmologis masyarakat lokal Gorontalo. 

c. Penyimpulan dan Verifikasi 

Dari data wawancara yang diperoleh, 

peneliti mendeskripsikan dan menganalisis 

berdasarkan paradigma kosmologis, tujuannya 

untuk mengelaborasi pandangan Kosmologis 

masyarakat lokal Gorontalo dan membaca 

wujud dari pandangan Kosmologis masyarakat 

lokal Gorontalo berdasarkan paradigma 

masyarakat kultural. 
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G. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini disusun sebagai 

penjelasan terhadap bab-bab yang akan disajikan 

dalam penelitian. Tujuan sistematika agar penelitian 

ini dapat dipahami secara terstruktur dan rinci. Oleh 

karena itu, sistematika penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

BAB I : Bab ini mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan metode penelitian. 

Bab ini sebagai pengantar dalam melihat pola atau 

kerangka dalam penelitian peneliti. 

BAB II : Bab ini berjudul masyarakat lokal 

Gorontalo dan kosmologis api, air, angin, tanah. 

Mencakup pembahasan tentang, masyarakat lokal 

Gorontalo, bate sebagai entitas adat Gorontalo api, 

air, angin, dan tanah dalam kosmologis Gorontalo dan 

wujud kosmologis masyarakat Gorontalo.  
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BAB III : Bab ini berjudul dialektika kosmologis 

Islam dan Kosmologis Gorontalo. Pembahasan 

mencakup, muslim Gorontalo; Muhammadiyah di 

Gorontalo dan Nahdlatul Ulama di Gorontalo, 

kosmologis Islam, pendapat Muslim ‘santri’ 

Gorontalo, pendapat muslim ‘abangan’ Gorontalo dan 

kebenaran dalam memandang dunia. Tujuan bab ini 

adalah menjawab rumusan pertanyaan pertama, 

bagaimana pandangan muslim Gorontalo mengenai 

api, air, angin, tanah dalam masyarakat lokal 

Gorontalo. 

BAB IV : Bab ini berjudul api, air, angin, tanah, 

dari kosmologis ke aksiologi. Bab ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah kedua, mengapa dan 

bagaimana masyarakat lokal Gorontalo 

mempertahankan pandangan api, air, angin, tanah, di 

tengah kritik tokoh agama Islam. Pembahasan dalam 

bab ini mencakup, kosmos sebagai identitas 
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masyarakat Gorontalo, kosmos sebagai bangunan 

norma Gorontalo, kosmos sebagai bangunan estetika. 

BAB V : Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan penelitian. Kesimpulan berisi jawaban 

atas rumusan permasalahan. Saran berisi sikap 

terbuka dari peneliti untuk mendapat kritikan dari 

pembaca.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama. Berkaitan dengan pandangan 

kosmologis masyarakat lokal Gorontalo. Bahwa api, 

air, angin, dan tanah menempati kedudukan yang 

setara dengan manusia. Api dimaknai sebagai hasrat, 

arogansi, dan keangkuhan yang ada pada manusia. Air 

dimaknai sebagai kesejukkan, kesegaran, dan 

kejernihan. Angin dalam pandangan Kosmologis 

dimaknai sebagai kehidupan bagi masyarakat. Tanah 

dimaknai sebagai kemakmuran, kesabaran, dan 

kesederhanaan. Sementara wujud pandangan 

Kosmologis api, air, angin, dan tanah masyarakat 

lokal Gorontalo terejawantah dalam adat, tradisi dan 

kebudayaan. 

Kedua. wujud pandangan kosmologis api, air, 

angin, dan tanah dalam masyarakat lokal Gorontalo 

pada perkembangannya mendapatkan kritik dari 
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muslim ‘santri’ Gorontalo. Hal ini terjadi karena 

perbedaan penafsiran antara masyarakat lokal 

Gorontalo dengan muslim ‘santri’ Gorontalo. Apa 

yang selama ini menjadi kepercayaan atau masyarakat 

lokal Gorontalo ternyata memiliki kesamaan dengan 

paham keberagamaa baik muslim ‘santri’ dan muslim 

‘abangan’ namun, penamaan dan pemaknaanya yang 

berbeda.  

Ketiga. Bertahannya pandangan Kosmologis 

masyarakat lokal Gorontalo, karena; pertama, 

pandangan Kosmologis api, air, angin, dan tanah 

membentuk identitas masyarakat lokal Gorontalo; 

kedua, pandangan Kosmologis api, air, angin, dan 

tanah menjadi norma-norma sosial dalam masyarakat 

(bertutur dan lingkungan); ketiga, pandangan 

Kosmologis api, air, angin, dan tanah membentuk 

pengalaman estetika masyarakat lokal Gorontalo. 

Ketiga, hal ini menjadi alasan mengapa pandangan 
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Kosmologis api, air, angin, dan tanah tetap bertahan 

sampai dengan hari ini. 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut. Peneliti menyadari bahwa tesis ini masih jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu saran dan kritik 

yang berkaitan dengan isi pembahasan dalam Tesis ini 

sangat dibutuhkan. Hal ini bertujuan agar tesis ini 

dapat disusun menjadi lebih baik lagi dimasa 

mendatang. Di satu sisi peneliti berharap agar tulisan 

ini dapat menjadi referensi awal bagi siapapun yang 

tertarik untuk melakukan riset berkaitan dengan 

pandangan Kosmologis masyarakat lokal Gorontalo. 

Sisi lain, peneliti selanjutnya diharapkan juga bisa 

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan 

topik ini. 
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